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ABSTRAK

M. Ricky Arpandi. 170101010111. Pendapat Hakim Pengadilan Agama
Banjarmasin Mengenai Perceraian Akibat Cacat Badan dan Penyakit.
Pembimbing: (I) Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum., (Il) Hj. Diana Rahmi,
S.Ag., M.H., Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Perceraian, Cacat Badan, Penyakit

Penelitian ini dilatarbelakangi atas beberapa putusan Pengadilan Agama
Banjarmasin yang mengabulkan gugatan cerai dengan alasan cacat badan atau
penyakit. Hal ini juga memperhatikan pendapat hakim Pengadilan Agama
Banjarmasin mengenai alasan tersebut tidak dapat dipahami terbatas dengan satu
pasal saja melainkan harus adanya alasan lain baik yuridis maupun non-yuridis
yang mendukung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat hakim Pengadilan
Agama Banjarmasin serta alasan dan dasar hukumnya mengenai perceraian akibat
cacat badan dan penyakit.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Data yang digali pada
penelitian ialah pendapat, alasan dan dasar hukum hakim Pengadilan Agama
Banjarmasin mengenai perceraian akibat cacat badan dan penyakit. Sumber data
atau informan penelitian ialah empat orang hakim. Data dikumpulkan dengan
teknik wawancara. Setelah terkumpul data diolah dengan editing dan matrikasi.
Data kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan hakim menyatakan bahwa alasan perceraian
akibat cacat badan dan penyakit diperbolehkan. Satu orang hakim menjelaskan
perceraian akibat cacat badan dan penyakit didasari hanya pada Pasal 19 huruf e
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Tiga orang hakim menambahkan
bahwa alasan perceraian akibat cacat badan dan penyakit harus dikumulasikan
dengan perselisinan terus menerus. Adapun alasan dan dasar hukum yang
digunakan adalah Pasal 19 huruf e dan f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo. Pasal 119 huruf e dan f Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991
tentang Kompilasi Hukum Islam. Pendapat hakim ini memperhatikan aspek
mudarat yang ditimbulkan ketika hubungan pernikahan masih dipertahankan.



MOTTO

“Tidak harus kaya ketika bekerja, tapi diharuskan bekerja ketika ingin kaya.”

- M. Ricky Arpandi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Th

Zh

Gh

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
- I Kasrah
— U Dhammah
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Kata Sandang: Contoh: (Ji3) al-rijal bukan ar-rijal, (¢41) al-diwan bukan ad-
diwan.
Syidah: Misalnya, kata (s53;-2)) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Ai adani
P Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas

>

e i dengan topi di atas

O =

P u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah.

Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika

huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:s2) tidak ditulis ad-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata yang

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/




(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (rna7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. &b | Tharigah
£l 2t | Al-Jami®ah al-Islamiyyah
3. >34 3325 | Wahda al-Wuj(d

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali,
al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai
huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu
ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian
seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari
bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NQOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘]), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam
Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

3 W s$ | dzahaba al-ustadzu

5291 &4 | tsabata al-ajru
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al-harakah al-‘ashriyyah
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KATA PENGANTAR
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